PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Itik merupakan ternak unggas yang potensial sebagai penghasil daging,
karena memliki banyak kelebihan antara lain tahan terhadap penyakit, dapat

dipelihara tanpa atau dengan air serta pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan
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ini di Provinsi Sumatera Bara “(Q) ’\’ didaerah danau Maninjau dan
beberapa rawa di Kabupaten Agam lebih sering merusak lingkungan danau dan
sungai, dapat menyumbat saluran irigasi, mempercepat hilangnya air serta
mencemari area penangkapan ikan. Ketersediaan eceng gondok yang berlimpah
dapat dimanfaatkan menjadi pakan lokal yang memiliki nilai gizi tinggi dan

terjangkau. Daun eceng gondok mempunyai kandungan nutrisi yang dapat



dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif ternak karena adanya kandungan
pigmen karotenoid terutama pigmen (- karoten dan xantofil (Setiawan et al.,

2013).

Kandungan nutrien tepung daun eceng gondok kukus (TDEGK) menurut hasil
analisis Laboratorium Non Ruminansia (2021) adalah berupa air 5,01%, protein kasar

13,25%, serat kasar 21,98%, le 13,5%, P 0,386%, Ca 0,327%.

Eceng  gondak —_me nitrat  0,3%,

oksalat 0,6% dan sianida 30% segar (Malmilia, 2005). Hal ini mehunjukan bahwa

pengukusan dapat menurunkan z am bahan pakan. Winarno
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Morfologi dan histologi saluran pencernaan dapat dipengaruh oleh kandungan
serat kasar dalam ransum (Hetland dan Svihus, 2001). Proses pencernaan dan
penyerapan di dalam saluran pencernaan dengan diberinya serat kasar yang tinggi

sampai 12%, akan menimbulkan proses pencernaan semakin lama. Kadar serat kasar



yang terlalu tinggi menyebabkan pencernaan nutrien akan semakin lama dan nilai
energi produktifnya semakin rendah (Tillman et al., 1999) sehingga akan
mempengaruhi performan itik. Berdasarkan hasil penelitian Hamida (2019)
peningkatan kadar serat kasar 12 % dalam ransum itik Kamang cenderung
memperpanjang usus bagian duodenum dengan hasil 29,46 cm, sedangkan untuk

ransum kontrol yang diberikan didapatkan hasil 25,56 cm. Semakin tinggi kadar serat

kasar dalam ransumm; ﬂﬁW&R&”AﬁS MDNM&M akan semakin

lambat (Syamsuhadi, 1997). Amrullah (2006) menyatakan baLwa ransum yang banyak

mengadung serat kasar akan mepi uran pencernaan,

sehingga menjadi lebih panjan

Berdasarkan ' hasil penel | Ransum yang

mengandung TD ransum yamng lain sehingga

baik warna maupu . Selain itu jika

e -
'A’JJ atan konsumsi

pernyataan Rasyaf (2002), bahwa itik makan untuk memenuhi kebutuhan energinya,
apabila kebutuhan energinya sudah tercukupi maka itik akan berhenti makan.

Hasil penelitian Erwan (2001) mengidentifikasi pemberian TDEGK sampai taraf
6% belum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dibandingkan perlakuan

control, berhubungan langsung terhadap pertumbuhan. Hal ini sependapat dengan Koni



et al. (2013) yang menyatakan bahwa penyebab pertambahan bobot badan yang sama
pada setiap perlakuan penelitian dapat dikarenakan oleh ransum perlakuan yang
digunakan memiliki daya cerna yang sama.

Konversi ransum ternak itik dipengaruhi oleh kualitas ransum, nilai kecernaan,
dan efesiensi pemanfaatan zat gizi dalam proses metabolisme didalam tubuh ternak,
maka akan diikuti dengan penambahan_bobot badan yang lebih tinggi dan semakin
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1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh pemberian tepung daun eceng gondok kukus dalam ransum

terhadap histologi duodenum, performan produksi, dan income over feed cost itik Raja.

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun

eceng gondok kukus dala WVER‘SFFHANB]AW um, performan produksi,

dan income over|feed cost aja.

1.4. Manfaat Pgnelitian

Hasil penelitian ini 2rjtang  pengaruh

penggunaan tepung daun ece ethadap histologi

duodenum, perfgrman produksi dan incopng 30 QORt itik Raj?

1.5. Hipotesis
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